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ABSTRACT 

 

This study aims to explore how organizational communication, organizational culture, and leadership style 

influence organizational commitment within student organizations at Universitas Pelita Bangsa. A total of 

75 active student organization members participated as respondents, selected using a purposive sampling 

technique. Data were analyzed using the Partial Least Squares (PLS) approach with SmartPLS 3.0 

software. The findings reveal that both organizational communication and culture significantly impact the 

level of commitment among student organization members. However, leadership style was found to have no 

significant effect on organizational commitment. These results highlight the crucial role of communication 

and culture in fostering strong organizational commitment, which contributes to the overall success of 

student organizations 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi organisasi, budaya organisasi, 

dan gaya kepemimpinan terhadap komitmen dalam organisasi mahasiswa di Universitas Pelita Bangsa. 

Sebanyak 75 responden yang merupakan anggota aktif organisasi mahasiswa dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) melalui perangkat 

lunak SmartPLS 3.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan budaya organisasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap komitmen dalam organisasi mahasiswa. Sementara itu, 

gaya kepemimpinan tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini 

menekankan pentingnya komunikasi dan budaya organisasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

komitmen anggota, yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: komunikasi organisasi, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi kemahasiswaan, baik di dalam maupun di luar kampus, sangat penting untuk memperluas 

wawasan mahasiswa dan meningkatkan pengalaman mereka. Organisasi-organisasi ini berfungsi sebagai 
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wadah untuk berkolaborasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sumber daya manusia (SDM) yang berdedikasi 

tinggi, yang mencakup keterlibatan, loyalitas, dan keinginan untuk tetap bersama perusahaan, sangat 

penting untuk keberhasilannya.  SDM yang berdedikasi tinggi secara aktif berpartisipasi dengan 

menawarkan konsep, rekomendasi, dan upaya untuk memajukan dan mencapai tujuan perusahaan. Tujuan 

organisasi bisa tercapai kalau pengurus dan anggotanya punya komitmen tinggi. Komitmen ini terlihat dari 

loyalitas dan totalitas mereka terhadap organisasi. Intinya, orang yang punya komitmen tetap setia, mau 

berjuang bersama organisasi, dan mendukung nilai-nilai yang ada. Pemimpin juga punya peran penting buat 

ngarahin dan memotivasi anggota agar tetap berkomitmen (Mustari, 2025) 

 

Menurut (Damayanti et al., 2023) bahwa anggota yang punya komitmen kuat biasanya lebih semangat dan 

serius dalam mencapai tujuan organisasi. Komunikasi yang baik antar pemimpin dan anggota juga penting 

supaya organisasi bisa jalan dengan lancar. Komunikasi merupakan cara memengaruhi orang lain supaya 

paham maksud ucapan kita. Budaya Organisasi atau “Corporate Culture” berarti nilai-nilai yang dianut 

bersama, jadi pedoman dalam organisasi. Hubungan emosional harmonis antar pengurus bikin suasana 

organisasi hangat, nyaman. Rasa memiliki, komitmen muncul dari situ. Pengurus kurang etis dengan 

budaya organisasi yang mempunyai kinerja kurang maksimal. Penyesuaian, komunikasi antar guru jadi hal 

yang sangat penting bagi suatu organisasi mahasiswa.  

 

Universitas Pelita Bangsa memiliki fenomena yang terjadi pada organisasi mahasiswa ini terdapat 

rendahnya komitmen anggota dalam organisasi mahasiswa menjadi perhatian. Berdasarkan data pra-survei, 

ditemukan bahwa komunikasi dalam organisasi belum berjalan dengan baik. Hanya 29,4% anggota merasa 

bebas menyampaikan pendapat dan 17,6% menyatakan komunikasi antaranggota berjalan lancar. Budaya 

organisasi juga belum membentuk rasa nyaman dan inklusif, di mana hanya 19,3% responden yang menilai 

suasana organisasi menyenangkan dan membuat mereka semangat mengikuti kegiatan. Gaya 

kepemimpinan pun belum membangun ikatan emosional yang kuat, terlihat dari hanya 19,9% responden 

yang merasa cara pemimpin memimpin mendorong loyalitas terhadap organisasi. Permasalahan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi organisasi, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan merupakan faktor 

yang berpotensi memengaruhi tingkat komitmen anggota. Ketiganya merupakan elemen penting dalam 

menciptakan iklim organisasi yang sehat, terbuka, dan kolaboratif. Namun, pada kenyataannya, ketiganya 

belum berjalan optimal dalam mendukung keterlibatan dan loyalitas anggota terhadap organisasi 

mahasiswa. 

 

Penelitian ini menunjukan adanya kesenjangan antara nilai-nilai ideal komunikasi, budaya, dan 

kepemimpinan dengan praktik yang dirasakan anggota organisasi kemahasiswaan di Universitas Pelita 

Bangsa. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh ketiga variabel 

tersebut terhadap komitmen organisasi dalam konteks organisasi kemahasiswaan. Penelitian oleh (Tri 

Utama, 2022) menunjukkan bahwa komunikasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen pegawai di KPU Kabupaten Simalungun, menjelaskan 72,6% variasi dalam komitmen tersebut. 

Sebanyak 27,4% dari variabel yang memengaruhi komitmen organisasi ternyata berasal dari faktor-faktor 

lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.  

 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian oleh (Salahudin et al., 2020) 

mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi dan gaya kepemimpinan tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap komitmen pegawai negeri sipil di Kota Kotamobagu, menandakan pentingnya 

mempertimbangkan konteks sektor publik secara lebih mendalam. Sementara itu, (Pane & Aisyah, 2019) 

mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi dan gaya kepemimpinan tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap komitmen pegawai negeri sipil di Kota Kotamobagu, menandakan pentingnya 

mempertimbangkan konteks sektor publik secara lebih mendalam. 

 

Penelitian menurut (Jazilah, 2023) yang menyatakan bahwa budaya organisasi memang berdampak positif 

terhadap motivasi kerja, namun tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Selain itu, (Syarief et al., 2021) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, dan budaya 

organisasi secara bersama-sama berkontribusi dalam membentuk komitmen anggota Badan Eksekutif 

Mahasiswa di Universitas Teknologi Surabaya. Penelitian oleh (Suryati Eko Putro et al., 2023) menekankan 

peran penting gaya kepemimpinan dalam membangun komitmen pegawai, namun belum menggali lebih 

jauh mengenai perbedaan pengaruh dari berbagai tipe kepemimpinan secara spesifik. 

 

Berdasarkan sejumlah studi tersebut, terlihat adanya celah penelitian (research gap) dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi komitmen organisasi, khususnya terkait komunikasi organisasi, budaya 
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organisasi, dan gaya kepemimpinan. Komunikasi organisasi menunjukkan hasil yang bervariasi di beberapa 

penelitian memberi pengaruh positif, sementara lainnya tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Budaya 

organisasi cenderung memiliki hubungan yang konsisten terhadap peningkatan komitmen, terutama jika 

dikaitkan dengan kepuasan kerja. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komitmen masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan dan tampaknya sangat bergantung pada konteks organisasi yang diteliti. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana komunikasi organisasi, budaya organisasi, dan gaya 

kepemimpinan memengaruhi komitmen anggota dalam organisasi mahasiswa di Universitas Pelita Bangsa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya tingkat komitmen anggota, yang diduga 

berkaitan erat dengan ketiga faktor tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi menurut para ilmuan Gold Halber (1998) dalam buku "komunikasi organisasi, 

strategi meningkatkan kinerja perusahaan" menjelaskan bahwa Komunikasi organisasi merupakan proses 

menyampaikan dan bertukar informasi antar individu dalam sebuah jaringan hubungan yang saling 

bergantung, dengan tujuan menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan yang tidak stabil atau terus 

berubah, komunikasi sebagai proses pertukaran informasi atau interaksi yang terjadi antara pemimpin dan 

pengurus dalam sebuah organisasi (Pace & Faules, 2021). Komunikasi organisasi menurut (Musfialdy, 

2021) Komunikasi Organisasi yaitu komunikasi yang berlangsung didalam suatu organisasi atau 

perusahaan, baik yang dilakukan antar bawahan, antar atasan, maupun antara bawahan dan atasan. 

Komunikasi memiliki faktor penting dalam organisasi, baik dari sudut pandang proses administrasi maupun 

manajemen yang melibatkan seluruh pihak di dalam organisasi tersebut (Munib, 2025). 

 

2.2.  Budaya Organisasi 

Budaya organisasi menurut (Tarigan, 2023) menyatakan bahwa seperangkat nilai yang diyakini oleh para 

anggota organisasi, yang membantu mereka dalam memahami, merasakan, dan memikirkan berbagai 

persoalan. Nilai-nilai tersebut kemudian berkembang menjadi pedoman atau aturan dalam menjalankan 

aktivitas di dalam organisasi. Budaya Organisasi menurut (Firanti et al., 2021) merupakan kumpulan nilai, 

kepercayaan, asumsi, atau aturan tidak tertulis yang telah lama diterima, disetujui, dan dijalankan oleh 

anggota organisasi sebagai acuan dalam bersikap dan menyelesaikan berbagai permasalahan di dalam 

organisasi. Budaya organisasi yaitu dengan  cara atau pendekatan yang digunakan oleh sekelompok 

anggota atau karyawan dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan baik dari dalam maupun luar 

organisasi. 

 

2.3.  Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan menurut (Salwa et al., 2025) gaya kepemimpinan merupakan pendekatan atau metode 

yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam membimbing, mengarahkan, dan memengaruhi 

bawahannya, yang disesuaikan dengan karakter dan kepribadian pemimpin tersebut, guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan bersama. Beberapa indikator dari gaya kepemimpinan antara lain mencakup 

pengambilan keputusan secara kolektif, memberikan penghargaan dan pengakuan atas kemampuan masing-

masing individu, mendengarkan masukan dari bawahan, serta membangun kerja sama yang baik dalam tim. 

Sementara itu, menurut (Djazilan & Darmawan, 2022). Gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan cara 

seorang pemimpin dalam memengaruhi atau meyakinkan bawahannya untuk bersama-sama mencapai 

tujuan yang telah ditentukan dalam suatu organisasi. 

 

2.4.  Komitmen Organisasi 

Menurut (M. Kudus, 2025) Komitmen organisasi adalah kesetiaan yang ditunjukkan oleh seorang anggota 

terhadap organisasi mereka dengan tetap tinggal di sana, membantu mencapai tujuan organisasi, dan tidak 

ingin meninggalkannya sama sekali. Komitmen menurut (Kurnia & Sutisna, 2025) bahwa kondisi di mana 

pengurus atau anggota organisasi menunjukkan kesetiaan dan keterikatan terhadap organisasi, serta 

memberikan dukungan penuh dan pengabdian secara menyeluruh demi kemajuan organisasi tersebut 

Komitmen  organisasi  ialah  sikap  kesediaan  diri seseorang untuk sepenuhnya membantu perusahaan 

mencapai tujuan. 

 



78 
Ahmad Badawi dkk / Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi Vol 2 No. 4 (2025) 75 – 83 

 

 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN AKUNTANSI Vol. 2, No. 4, Juli 2025, pp. 75 - 83 

KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

2.5.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini berjudul Pengaruh Komunikasi Organisasi, Budaya Organisasi, dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi pada Organisasi Mahasiswa Universitas Pelita Bangsa. 

 

1. Hubungan Komunikasi Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

Hubungan Komunikasi dinyatakan memiliki dampak positif yang sangat signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Penelitian ini  dibuktikan menurut (Zebua.et.al., 2025) serta dari penelitiain menurut (Kosasih & 

Hasan, 2024) . Secara konsistem meunjukan bahwa hubungan komunikasi organisasi memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

H1 : Pengaruh Hubungan Komunikasi Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

 

2. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

Hubungan Budaya Organisasi dinyatakan berdampak positif yang signifikan terhadap komitmen organisasi, 

bisa dibuktikan dalam penelitian (Albany & Waluyo, 2025) , serta dari penelitian (Sujoko, 2025). 

Menyatakan bahwa hubungan budaya organisasi konsisten berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

H2 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

 

3. Hubungan Gaya kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi 

Hubungan antara gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan. Artinya, semakin baik penerapan gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi, maka tingkat 

komitmen anggotanya pun cenderung meningkat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Eridhani D.S et.al., 2024) serta (Tryas & Rochbani, 2025) yang mengonfirmasi bahwa gaya 

kepemimpinan berkontribusi secara nyata dalam memperkuat komitmen organisasi. 

H3 : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh 

komunikasi organisasi, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap komitmen dalam organisasi 

mahasiswa di Universitas Pelita Bangsa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis hubungan antar variabel secara objektif dan terukur melalui metode statistik (Sugiyono, 

2020). 

 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh anggota organisasi mahasiswa di Universitas Pelita 

Bangsa, dengan fokus pada pengurus aktif. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu dalam hal ini, sekitar 75 responden dari 

mahasiswa yang telah aktif dalam organisasi minimal satu semester. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari "sangat tidak setuju" 

hingga "sangat setuju". Kuesioner tersebut disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, 

seperti kejelasan penyampaian informasi dalam komunikasi organisasi, nilai dan norma yang dianut dalam 

budaya organisasi, serta partisipasi dan motivasi yang mencerminkan gaya kepemimpinan  (Supriyadi, 

2020).  
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Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Tahapan analisis mencakup 

uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat 

pengukuran, serta analisis deskriptif guna menggambarkan karakteristik data yang diperoleh. Selain itu, 

analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis Path Coefficients, 

sementara uji simultan menggunakan nilai R Square untuk melihat kontribusi gabungan dari variabel-

variabel independen terhadap komitmen organisasi. 

 

Penelitian ini juga menjunjung tinggi etika penelitian dengan memastikan keterbukaan dan kejujuran dalam 

pengisian kuesioner, menjaga kerahasiaan data responden, dan membatasi penggunaan hasil hanya untuk 

keperluan akademik. Dengan metode ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat menggambarkan secara 

akurat faktor-faktor yang memengaruhi komitmen organisasi di kalangan mahasiswa Universitas Pelita 

Bangsa 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Software Smart PLS Versi 3.0. Uji Validitas ini dibuat untuk 

mencari tahu hasil pernyataan pada kuesioner ini dapat dikatakan valid atau tidak valid, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan apakah suatu variabel dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil dari uji 

validitas dan reliabilitas ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel 

 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

Result 

Komunikasi Organisasi 0.639 Valid 

Budaya Organisasi 0.696 Valid 

Gaya Kepemimpinan 0.384 Tidak Valid 

Komitmen Organisasi 0.615 Valid 

Sumber : Output Pengolahan Data dengan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan output yang di tunjukan pada tabel 1 diatas, bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) 

untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai > 0.60 dan menunjukkan validitas 

konvergen yang kuat. Nilai AVE umumnya dianggap “Baik “ atau “ Memadai” apabila bernilai > 0.50 , 

namun, terdapat peneilitian dan pendekatan baru menurut (Tentama, Fatwa, 2020) yang menyatakan bahwa 

AVE > 0.60 menunjukkan kualitas konvergen yang sanngat baik atau sangat signifikan secara praktis. Tiga 

variabel yaitu komunikasi organisasi (X1) memiliki Nilai AVE sebesar (0,639), budaya organisasi budaya 

organisasi (X2) sebesar (0,696), dan komitmen organisasi (Y) sebesar (0,615) memiliki nilai AVE > 0.60, 

sehingga memenuhi validitas konvergen (valid). Variabel gaya kepemimpinan (X3) memiliki nilai AVE 

sebesar 0,384, yang berarti tidak memenuhi kriteria validitas konvergen (Invalid). 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 

 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

Result 

Komunikasi Organisasi 0.857 Reliabel 

Budaya Organisasi 0.890 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan 0.539 Unreliabel 

Komitmen Organisasi 0.844 Reliabel 

Sumber : Output Pengolahan Data dengan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan Output yang tunjukan pada tabel 2 diatas, bahwa menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

mengukur reliabilitas masing-masing variabel. Menurut nilai Cronbach’s Alpha yang baik umumnya berada 

≥ 0,70 yang menunjukkan bahwa indikator dalam variabel tersebut konsisten atau reliabel. Tabel diatas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas variabel. Tiga variabel yaitu komunikasi 

organisasi (X1) memiliki nilai cronbach’s Alpha (0,857), (X2) budaya organisasi (0,890), dan (Y) 

komitmen organisasi (0,844) dinyatakan reliabel karena nilainya ≥ 0,70 Namun, variabel (X3) gaya 

kepemimpinan memiliki nilai 0,539, sehingga tidak memenuhi kriteria reliabilitas (Taber, 2024). 
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4.2  Uji R Square 

Uji R-Square (R²) pada penelitian menggunakan Software SmartPLS 3.0 digunakan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R² 

menunjukkan seberapa baik model bisa ngejelasin variabel yang diteliti. Menurut (Henseler et al., 2023) 

dinyatakan bahwa nilai 0,75 dianggap kuat , sedangkan 0,50 dianggap sedang, dan 0,25 dianggap lemah. 

jadi makin tinggi R², makin bagus kemampuan prediksi model yang berpengaruh. 

 

Tabel 3. Uji R Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Komitmen Organisasi 0.58 0.566 

Sumber : Output Pengolahan Data dengan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan output pada tabel 3 ditasa yang menunjukkan analisis pada nilai R Square dan R Square 

Adjusted untuk variabel komitmen organisasi. Nilai R Square sebesar 0,584 menunjukkan bahwa variabel-

variabel independen mampu menjelaskan 58,4% variasi yang terjadi pada komitmen organisasi. Sementara 

nilai R Square Adjusted sebesar 0,566 digunakan untuk menyesuaikan nilai R Square berdasarkan jumlah 

variabel prediktor dalam model. Model analisis ini memiliki daya jelas yang cukup baik terhadap variabel 

komitmen organisasi. 

 

 
Gambar 2. Hasil Algoritma SmartPLS 3.0 

Sumber: Data Primer yang diolah 2025 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil uji koefisien jalur (path coefficient) yang menggambarkan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Komunikasi organisasi (X1) berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasi (Y) dengan koefisien 0.387, menunjukkan pengaruh yang cukup kuat. 

Budaya organisasi (X2) juga berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, namun dengan koefisien 

yang lebih rendah yaitu 0.176, dan gaya kepemimpinan (X3) memiliki koefisien -0.009, yang berarti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi dan bahkan cenderung negatif. Disimpulkan hanya 

komunikasi dan budaya organisasi yang berkontribusi nyata terhadap komitmen organisasi. 

 

4.2  Uji R Square 

Pengujian Hipotesa dilakukan menggunakan uji bootstrapping guna memperoleh hasil koefisien hubungan 

jalur dalam penelitian dan juga sebagai patokan untuk hubungan sebab-akibat dalam penelitian tersebut. 

Hipotesis penelitian ini dengan menguji nilai T-Statistics dan P-values. Bila nilai T-Statistics > 1,96 maka 

pengaruh signifikan atau bila nilai dan P-values < 0.05 pengaruhnya signifikan. Hasil tes hipotesa dalam 

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesa 

Variabel Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

T 

Statistics 

P Values Keterangan 

Komunikasi 

organisasi → 

Komitmen 

Organisasi 

0.387 0.356 0.156 2.484 0.007 Diterima 

Budaya organisasi → 

Komitmen 

Organisasi 

0.429 0.435 0.167 2.576 0.005 Diterima 

Gaya Kepemipinan 

→ Komitmen 

Organisasi 

-0.009 0.031 0.146 0.058 0.477 Tidak 

Diterima 

Sumber : Output Pengolahan Data dengan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (p = 0,005) dan budaya organisasi (p = 

0,007) yaitu dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan dikarenakan (p = 0,477). Artinya hanya dua variabel pertama yang berkontribusi 

nyata terhadap peningkatan komitmen organisasi. 

 

4.3  Pembahasan 

4.3.1 Komunikasi Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Komunikasi Organisasi (X1) berpengaruh sangat signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada Organisasi Mahasiswa Universitas Pelita Bangsa dengan nilai T-

Statistics 2.484 (>1.96) dan nilai P-Value 0.007 (<0.50)  bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa semakin baik komunikasi yang terjadi didalam organisasi mahasiswa, maka semakin 

tinggi tingkat komitmen anggotanya. Komunikasi yang efektif memudahkan penyampaian visi, misi, serta 

pemahaman terhadap tujuan organisasi. 

 

4.3.2 Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X2) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y) dalam konteks organisasi mahasiswa di Universitas Pelita 

Bangsa. Hal ini dibuktikan melalui nilai T-Statistics sebesar 2.576 yang melebihi ambang batas 1.96, serta 

P-Value sebesar 0.005 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. Hipotesis menyatakan bahwa nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika nilai-nilai, 

norma, serta organisasi terasa inklusif, mendukung, dan menciptakan rasa memiliki, maka anggota 

organisasi cenderung menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi serta keterikatan emosional yang kuat 

terhadap organisasi tersebut. 

 

4.3.3 Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X3) tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y) dalam organisasi mahasiswa Universitas Pelita Bangsa. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai T-Statistics sebesar 0.058, yang berada di bawah batas kritis 1.96, dan P-Value 

sebesar 0.477, yang melebihi tingkat signifikansi 0.05 bahwa hipotesis dinyatakan Ho diterima dan Ha 

ditolak  . Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan saat ini 

belum mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan anggota, atau belum sesuai dengan harapan 

dan kebutuhan mahasiswa dalam konteks organisasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

PadBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada organisasi mahasiswa di Universitas Pelita Bangsa, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat komitmen anggota. Komunikasi yang berjalan secara efektif antara pengurus dan pimpinan 

mendorong peningkatan loyalitas serta partisipasi aktif anggota. Budaya organisasi yang sehat dan positif 

mampu menciptakan lingkungan yang nyaman, memupuk rasa memiliki, dan memperkuat keterikatan 

emosional antar anggota. 

 

Gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuain antara gaya kepemimpinan yang 
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diterapkan dengan ekspektasi anggota, atau kurangnya karakteristik kepemimpinan yang mampu 

menginspirasi dan melibatkan anggota secara aktif. 

Temuan ini menegaskan bahwa dalam membangun komitmen organisasi yang kuat, perhatian utama perlu 

difokuskan pada pengembangan komunikasi yang terbuka dan efektif, serta pembentukan budaya 

organisasi yang inklusif dan mendukung. Kepemimpinan tetap memiliki peran, namun kontribusinya tidak 

sebesar peran komunikasi dan budaya organisasi. 

 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya penggunaan instrumen penelitian yang valid dan reliabel pada 

data yang dihasilkan mencerminkan kondisi lapangan dan dapat dijadikan landasan dalam pengambilan 

keputusan strategis oleh organisasi mahasiswa. 
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